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Lampiran I. Skor Uji Kompetensi Jitsuyo Dokkai tahun ajaran 2016-2017

No | Responden Nilai
1 R1 86.5
2 R2 79
3 R3 87
4 R4 79
5 R5 725
6 R6 77
7 R7 80.5
8 R8 77.5
9 R9 88.5

10 R10 62
11 R11 68
12 R12 65
13 R13 72
14 R14 54
15 R15 61.5
16 R16 53
17 R17 54.5
18 R18 62.5
19 R19 55

20 R20 455

21 R21 44.5
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Lampiran 1. Skor Mata Uji Dokkai dalam Nihongo Noryoku Shiken N3

No | Responden Nilai
1 R1 39
2 R2 31
3 R3 24
4 R4 40
5 R5 35
6 R6 37
7 R7 17
8 R8 32
9 R9 23
10 R10 22
11 R11 37
12 R12 19
13 R13 29
14 R14 19
15 R15 29
16 R16 26
17 R17 26
18 R18 19
19 R19 25
20 R20 24
21 R21 5

78



Lampiran 1. Surat Permohonan, Persetujuan Responden dan Angket

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Responden yang saya hormati,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Hilna Istiqgomah
NIM : 20130830019

Adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang akan melakukan penelitian tentang: “Korelasi
Skor Uji Kompetensi Jitsuyo Dokkai Dengan Skor Mata Uji Dokkai dalam
Nihongo Noryoku Shiken N3”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang saling
berkaitan antara mata kuliah Jitsuyo Dokkai dengan Nihongo Noryoku Shiken N3
khususnya pada mata uji Dokkai.

Oleh karena itu, saya mohon kesediaan teman-teman untuk menjadi
responden dengan cara sebagai berikut:

1. Menjawab lembar angket tentang kebermanfaatan mata kuliah Jitsuyo
Dokkai terhadap Nihongo Noryoku Shiken N3.

2. Bersedia meminjamkan sertifikat atau bukti perolehan skor Nihongo
Nouryoku Shiken N3, terlepas lulus ataupun tidak lulus demi
kepentingan penelitian.

3. Mengizinkan peneliti untuk mengakses dan menggunakan skor uji
kompetensi Jitsuyo Dokkai demi kepentingan penelitian.

4. Mengizinkan peneliti untuk mengakses dan menggunakan skor Nihongo
Noryoku Shiken N3 khususnya mata uji Dokkai demi kepentingan
penelitian.

Peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan sesuatu
yang berdampak negatif, karena peneliti berjanji akan menghargai hak responden
dengan cara menjamin kerahasiaan identitas dan data yang diperoleh baik dalam
pengumpulan data, pengolahan, maupun dalam penyajian laporan nantinya. Oleh
karena itu, melalui penjelasan yang singkat ini, peneliti sangat mengharapkan
partisipasi teman-teman mahasiswa PBJ UMY angkatan 2013 dalam penelitian ini.
Atas bantuan dan kerjasama yang telah diberikan, saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Mei 2017
Peneliti,

(Hilna Istigomah)
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PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

Dengan menandatangani lembar ini, saya:
Nama

NIM

Memberikan persetujuan untuk :

1. Menjawab lembar angket tentang kebermanfaatan mata kuliah Jitsuyo
Dokkai terhadap Nihongo Noryoku Shiken N3.

2. Meminjamkan sertifikat atau bukti perolehan skor Nihongo Noryoku
Shiken N3, terlepas lulus ataupun tidak lulus.

3. Mengizinkan peneliti untuk mengakses dan menggunakan skor uji
kompetensi Jitsuyo Dokkai demi kepentingan penelitian.

4. Mengizinkan peneliti untuk mengakses dan menggunakan skor Nihongo
Noryoku Shiken N3 khususnya mata uji Dokkai demi kepentingan

penelitian.

Saya mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian ini yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mata kuliah Jitsuyo Dokkai dengan
Nihongo Noryoku Shiken N3 khususnya pada mata uji Dokkai.

Saya telah diberitahu peneliti bahwa jawaban angket ini bersifat sukarela
dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian. Oleh karena itu dengan
sukarela saya ikut berperan serta dalam penelitian ini.

Yogyakarta, Mei 2017

Responden
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ANGKET

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dan kebermanfaatan
mata kuliah Jitsuyo Dokkai terhadap Nihongo Nouryoku Shiken N3 khususnya
pada mata uji Dokkai.

Selamat mengerjakan ©

Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi anda.

1.

Menurut anda, manakah mata uji yang paling sulit dalam Nihongo Noryoku
Shiken N3 ?

a. Moji Goi

b. Bunpou

c. Dokkai

d. Chokai

Berikan alasan mengapa mata uji tersebut dianggap sulit !

Jawaban:

Apakah teknik skimming yang digunakan dalam pembelajaran Jitsuyo Dokkai
bermanfaat untuk pemahaman ide utama dalam teks ilmiah ?

a. Ya

b. Tidak

Apakah teknik scanning yang digunakan dalam pembelajaran Jitsuyo Dokkai
bermanfaat untuk mengidentifikasi informasi spesifik teks ilmiah ?

a. Ya

b. Tidak

Apakah teknik skimming dan scanning bermanfaat untuk mengerjakan soal
Dokkai dalam Nihongo Noryoku Shiken N3 ?

a. Ya

b. Tidak
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6. Menurut anda, apakah pembelajaran Jitsuyo Dokkai di Program Studi PBJ
UMY berkontribusi untuk mengerjakan soal Nihongo Nouryoku Shiken N3
mata uji Dokkai ?

a. Ya
b. Tidak

7. Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk menghadapi Nihongo
Nouryoku Shiken N3 khususnya pada mata uji Dokkai ?

a. Ya
b. Tidak

8. Dalam satu hari, berapa jam waktu yang anda gunakan untuk belajar sebagai
persiapan menghadapi Nihongo Noryoku Shiken N3, khususnya pada mat uji
Dokkai ?

Jawaban

9. Apakah anda menggunakan buku khusus untuk persiapan menghadapi
Nihongo Noryoku Shiken N3, khususnya pada mata uji Dokkai ?

a. Ya
b. Tidak

10. Buku apa yang anda gunakan untuk persiapan menghadapi Nihongo Noryoku
Shiken N3 khususnya pada mata uji Dokkai ?

Jawaban

Catatan:

Scanning : Membaca memindai adalah membaca dengan sangat cepat guna

mendapatkan suatu informasi tanpa membaca yang lain-lain; jadi,
langsung ke masalah yang dicari.

Skimming : Membaca layap adalah membaca sangat cepat untuk mencari hal-hal

yang penting dari bacaan, yaitu ide pokok dan detail yang penting
yang dalam hal ini tidak selalu dipermukaan (awal) tetapi terkadang
di tengan atau di dasar (bagian akhir).
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Lampiran IV. Pernyataan Expert Judgment

PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Setelah memeriksa instrumen penelitian berupa angket kebermanfaatan mata
kuliah Jitsuye Dokkai terhadap Nihongo Noryoku Shiken N3 dari penelitian vang
berjudul “Korelasi Skor Uji Kompetensi Jitsuyo Dokkai dengan Skor Mata Uji
Dokkai dalam Nihongo Norvoku Shiken N3" yang disusun oleh:

Nama : Hilna Istiqgomah
NIM - 20130830019
Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang

Fakultas : Pendidikan Bahasa

Dengan 1 saya:
Nama : Dedi Suryadi, MLEd., Ph.D
NIK : 19710404201210193011
Jabatan : Wakil Dekan II Fakultas Pendidikan Bahasa

Menyatakan bahwa angket tersebut layak dijadikan instrumen penelitian
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Lampiran V. Contoh Soal Uji Kompetensi Jitsuyo Dokkai Tahun Ajaran
2016-2017

Notes

1. RRPBEDSET, ZOMERKE BRTRVWT 723w,

Dilarang membuka lembar soal, sebelum ujian dimulai.

2. AEEEZ TORIC. BT I,
Tulislah Nomor Induk Mahasiswa pada garis di bawah.

3. ZORMERARKIIEHTL—TUHY ET
Total lembar soal 4 halaman

%ﬂ%

WAKTU PENGERJAAN: 60 MENIT
2R, . 20130830094

27

20 S 4
S ( 86,53
225

9.

L

%ls

Page1
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Lampiran VII. Contoh Soal Mata Uji Dokkai dalam Nihongo Noryoku
Shiken N3
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Lampiran VII1. Matriks Pembelajaran Jitsuyo Dokkai Tahun Ajaran 2016-2017

STRATEGI / KRITERIA/
MINGGU PEMCBAI\ET_'?AE:]AAI\\IRAN KSEE Eﬁ?&ﬁ KSEE MATERI BENTUK INDIKATOR | BOBOT
PEMBELAJARAN | PENILAIAN
Mempunyai
ketulusan,
komitmen,
kesungguhan hati
untuk
mengembangkan
sikap, nilai, dan Pernahaman
kemamuan peserta ide utama Kontrak Kehadiran
didik dengan Perkuliahan . (10%),
. . . dengan Ceramah dan Kehadiran, g
1 dilandasi oleh nilai- S11 ; BK 74 | dan . . . . softskill
o . teknik . Diskusi Softskill harian ;
nilai kearifan lokal skimmin Penyampaia harian
dan akhlak mulia ming n Silabus (25%)
eper teks ilmiah
serta memiliki
motivasi untuk
berbuat bagi

kemaslahatan peserta
didik dan

masyarakat pada
umumnya
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Mempunyai
ketulusan,
komitmen,
kesungguhan hati
untuk
mengembangkan

. .- Identifikasi
sikap, nilai, dan . .
informasi
kemamuan peserta .
- spesifik
didik dengan denaan
dilandasi oleh nilai- | S11 g BK 75
o . teknik
nilai kearifan lokal scannin
dan akhlak mulia nning
L dari teks
serta memiliki A
. ilmiah
motivasi untuk
berbuat bagi
kemaslahatan peserta
didik dan
masyarakat pada
umumnya
51ER A
Menguasai konsep :jeerrbziz;rgan DG D Kehadiran
teoretis kebahasaan dengan e[4S Presentasi dan Kehadiran (10%),
2-13 | dan teknik PP1 g BK 74 | & iR = ntast ah | softskill
L teknik R Diskusi Softskill harian .
berkomunikasi setara o rKSFY harian
minimal JLPT N3 skimming - (25%)
teks ilmiah —1 [
]
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Menguasai konsep
teoretis kebahasaan
dan teknik
berkomunikasi setara
minimal JLPT N3

PP1

Identifikasi
informasi
spesifik
dengan
teknik
scanning
dari teks
ilmiah

BK 75
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14

Mempunyai
ketulusan,
komitmen,
kesungguhan hati
untuk
mengembangkan
sikap, nilai, dan
kemampuan peserta
didik dengan
dilandasi oleh nilai-
nilai kearifan lokal
dan akhlak mulia
serta memiliki
motivasi untuk
berbuat bagi
kemaslahatan peserta
didik dan
masyarakat pada
umumnya

S11

Pemahaman
ide utama
dengan
teknik
skimming
teks ilmiah

BK 74

Uji
Kompetensi
Akhir
Semester

Kehadiran,

Softskill harian

Kehadiran
(10%),
softskill
harian
(25%)
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Mempunyai
ketulusan,
komitmen,
kesungguhan hati
untuk
mengembangkan

. o Identifikasi
sikap, nilai, dan . .
informasi
kemampuan peserta o
- spesifik
didik dengan dengan Portofolio Tugas
dilandasi oleh nilai- SS1 9 BK 75 . Tugas g
o . teknik Akhir (45%)
nilai kearifan lokal scannin
dan akhlak mulia nning
s dari teks
serta memiliki R
T ilmiah
motivasi untuk
berbuat bagi
kemaslahatan peserta
didik dan
masyarakat pada
umumnya
. Pemahaman
Menguasai konsep ]
) ide utama
teoretis kebahasaan denaan
dan teknik PP1 g BK 74
. teknik
berkomunikasi setara skimmin
minimal JLPT N3 ming
teks ilmiah
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Identifikasi

) informasi
Menguasai konsep e
. spesifik
teoretis kebahasaan denaan
dan teknik PP1 g BK 75
. teknik
berkomunikasi setara seannin
minimal JLPT N3 nning
dari teks
ilmiah
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Lampiran IX. Tabel Kategorisasi Angket Nomor 2

No | Kode Jawaban Kategori
1 R1 | Karena banyak tulisan jadi terkadang Belum
merasa ngantuk dan malas menguasai
materi yang
diujikan
2 R2 | Waktu yang diberikan saat ujian Dokkali Belum
kurang lama dan teks yang sangat banyak menguasali
membuat tidak konsentrasi materi yang
diujikan
3 R3 | Karena membaca teks dengan jumlah yang Belum
banyak cukup sulit dan membutuhkan menguasai
waktu lebih untuk memahaminya materi yang
diujikan
4 R4 | Harus memahami wacana panjang dalam Belum
bahasa Jepang menguasali
materi yang
diujikan
5 R5 | Mata ujian Dokkai membutuhkan waktu Belum
yang cukup lama, karena sangat menguasai
memerlukan ketelitian. Selain itu, apabila materi yang
terdapat huruf kanji atau pola kalimat atau diujikan
kosakata yang tidak diketahui, sangat
mengganggu pemahaman wacana.
6 R6 | Karena kecepatannya terlalu cepat Kecepatan
Soal Chokai
7 R7 | Cepat sekali dan ga bisa diulang, eh ga Kecepatan
cepet kok, paham sebenernya, Cuma kalo Soal Chokai
ada yang gak paham kosakata hilang
ingatan gitu jadinya hahaha...
8 R8 | Karena harus memahami dan membaca isi Belum
bacaan secara teliti. menguasai
materi yang
diujikan
9 R9 | Dalam pengerjaan Dokkai waktunya Waktu ujian
kurang dengan soal yang banyak sehingga
untuk memahami soal harus dengan waktu
yang panjang.
10 | R10 | Karena mata uji tersebut banyak Moji Goi Belum
dan tata bahasa yang harus diartikan. menguasai
Belum lagi mengerti Kanji dan materi yang
mengartikan Kanji. diujikan
11 | R11 | Karena harus paham dengan bacaan. Karen belum
Biasanya bacaannya panjang-panjang dan menguasai
kanji-nya susah. mata uji
lainnya
12 | R12 | Terkadang lupa dengan pola Belum
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kalimat/grammer, jika pengisian salah satu menguasai
keliru maka bisa berdampak pada materi yang
keseluruhan. diujikan
13 | R13 | Membutuhkan waktu yang banyak dalam Waktu ujian
memahami dan membaca teks.
14 | R14 | Karena saya lemah dalam memahami Karen belum
bacaan. menguasai
materi yang
diujikan
15 | R15 | Karena mata kuliah yang paling sulit bagi Belum
saya pribadi adalah kanji menguasai
materi yang
diujikan
16 | R16 | Suka salah kanji Belum
menguasai
materi yang
diujikan
17 | R17 | Karena sulit dipahami hyogen-nya, Belum
kosakatanya pun terkadang belum menguasai
dipelajari. materi yang
diujikan
18 | R18 | Karena harus memahami teks berbahasa Waktu ujian
Jepang terlebih dahulu yang sangat panjang
tetapi waktu ujiannya sudah ditentukan.
19 | R19 | Kurangnya pengetahuan mengenai goi dan Belum
bunpo menguasai
materi yang
diujikan
20 | R20 | Dikarenakan tes Dokkai soalnya begitu Belum
banyak, satu nomor soal saja paragrafnya menguasai
bisa banyak sehingga membuat pusing saat | materi yang
mengerjakannya. diujikan
21 | R21 | Karena banyak kanji yang tidak saya Belum
ketahui dan saya rasa kanji-nya sulit dan menguasai
banyak materi yang
diujikan
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Lampiran X. Tabel Kategorisasi Angket Nomor 8

No | Kode Jawaban Kategori

1 R1 | Saya tidak belajar untuk noken Tidak Ada

2 R2 |- Tidak Ada

3 R3 | Tidak ada waktu yang khusus Tidak Ada

4 R4 | Tidak menentu Tidak Ada

5 R5 | Kurang lebih 1 minggu 1-2 jam

6 R6 | Biasanya 20-30 menit sehari tapi Kurang dari satu
dilakukan berulang jam sehari

7 R7 |- Tidak Ada

8 R8 | Kalau sempat dan ingat saja Tidak Ada

9 R9 |1jam 1-2 jam sehari

10 | R10 | Kurang lebih 1,5 jam 1-2 jam sehari

11 | R11 |1jam 1-2 jam sehari

12 | R12 | Kadang-kadang kalau mau belajar 1-2 jam sehari
setengan atau sejam

13 | R13 | Tidak tentu kadang 1 jam lebih 1-2 jam sehari

14 | R14 | Belajar lebih fokus ke bunpo dan kanji Tidak Ada

15 | R15 | Tidak ada waktu khusus untuk dokkai Tidak Ada

16 | R16 | Seharidua puluh menit Kurang dari satu

jam sehari
17 | R17 | Kurang lebih setengah jam Kurang dari satu
jam sehari

18 | R18 | Kurang lebih 2 jam 1-2 jam sehari

19 | R19 | 1 jam perhari, tapi untuk dokkai tidak Tidak Ada
menentu

20 | R20 | Tidak menyiapkan waktu khusus Tidak Ada
untuk dokkai

21 | R21 | Satu teks dokkai kurang lebih 30 menit | Kurang dari satu

jam sehari
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Lampiran XI. Tabel Kategorisasi Angket Nomor 10

No | Kode Jawaban Kategori
1 R1 | Saya cuma belajar lewat internet dan | Internet dan
membaca jisho di aplikasi android Sejenisnya
2 R2 |- Tidak Ada
3 | R3 | Minna No Nihongo 1-2 Buku bahan ajar
kuliah yang
muatannya setara
dengan N3
4 R4 | Gakushudo N3 dan Nihongo Chukyuu | Lebih dari satu
| dan 1l sumber buku
5 | R5 | Buku teks biasa Bahan ajar kuliah
yang materinya setara
N3
6 R6 | Tidak ada hanya menggunakan buku Bahan ajar kuliah
yang di dapat dari mata kuliah Jitsuyo | yang materinya setara
Dokkai N3
7 R7 |- Tidak ada
8 R8 | Buku pelajaran yang digunakan di Buku bahan ajar
kampus kuliah yang
muatannya setara
dengan N3
9 R9 | Semua sumber yang memuat soal-soal | Internet dan
Dokkai sebagainya
10 | R10 | Hanya buku-buku mata kuliah Dokkai | Buku bahan ajar
yang digunakan kuliah yang
muatannya setara
dengan N3
11 | R11 | Kiat sukses dan mudah mencapai N3 | Buku latihan soal
Khusus N3
12 | R12 | Minna No Nihongo N3 Buku bahan ajar
kuliah yang
muatannya setara
dengan N3
13 | R13 | Gakushudo Buku latihan soal
Khusus N3
14 | R14 | Buku dari mata kuliah Dokkai, lupa Buku bahan ajar
judul bukunya kuliah yang
muatannya setara
dengan N3
15 | R15 | Nihongo Chukuyu I, 11, Gakushudo Lebih dari satu
sumber buku
16 | R16 | Kiat sukses menghadapi N3 dari Buku latihan soal
Gakushudo khusus N3
17 | R17 | Nihongo Chukyuu I Bahan ajar kuliah
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yang materinya setara
N3

18 | R18 | Gakushudo N3, Nihongo Chukyu Il Lebih dari satu
dan soal-soal latihan dari internet sumber buku
19 | R19 | Gakushudo N3, Nihongo Chukyu I Lebih dari satu
sumber buku
20 | R20 | Buku pelajaran yang digunakan di Bahan ajar kuliah
PBJ yang materinya setara
N3
21 | R21 | Buku dari kampus Bahan ajar kuliah

yang materinya setara
N3
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Lampiran XII1. Tabel Nilai Korelasi (r) untuk Dua Variabel

db| 5% 1% |db| 5% 1% | db | 5% 1%
1109997 | 1000 |16 | 0,468 | 0,590 | 35 | 0,325 | 0,148
2 | 0950 | 0990 |17 | 0,456 | 0,575 | 40 | 0,304 | 0,393
3| 0878 | 099 |18 0,444 | 0,561 | 45 | 0,288 | 0,372
4 0811 | 0917 |19]| 0,433 | 0,549 | 50 | 0,273 | 0,354
5| 0,754 10874 20| 0423 | 0,537 | 60 | 0,250 | 0,325
6 | 0,707 | 0834 |21| 0,413 | 0,526 | 70 | 0,234 | 0,302
7 | 0666 | 0,798 | 22| 0,404 | 0,515 | 80 | 0,217 | 0,283
8 | 0632 | 0,765 |23 | 0,396 | 0,505 | 90 | 0,205 | 0,267
9| 0602 | 0,735 |24 | 0,388 | 0,496 | 100 | 0,195 | 0,254
10| 0,576 | 0,708 | 25| 0,381 | 0,487 | 125| 0,174 | 0,228
11| 0,553 | 0,684 | 26 | 0,374 | 0,478 | 150 | 0,159 | 0,208
12| 0,5132 | 0,661 | 27 | 0,367 | 0,470 | 200 | 0,138 | 0,181
13| 0514 | 0,641 | 28| 0,361 | 0,463 | 300 | 0,113 | 0,148
14| 0,497 | 0,623 |29 | 0,355 | 0,456 | 400 | 0,098 | 0,128
15| 0,428 | 0,606 | 30 | 0,349 | 0,449 | 500 | 0,088 | 0,115

Dikutip dari Dedi Sutedi (2009:245)
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